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AKHIR-AKHIR ini kata flexing
banyak ditulis di media. To flex
sebenarnya berarti menekuk ang-
gota badan dan mengencangkan
(otot). Akan tetapi dalam pemakai-
an tidak resmi (bahasa pasaran
atau slang), kata ini dipakai untuk
memberikan pengertian pamer
atau omong besar. Flexing terden-
gar di sini dipakai untuk menggam-
barkan tindakan memamerkan
harta yang dimiliki, harta yang
diperoleh secara mendadak, dan
biasanya dengan cara-cara yang
tidak sah namun belum diketahui orang banyak.
Dengan demikian flexingmengandung dua hal yang
tidak terpuji: memamerkan harta dan tidak peduli pa-
da kehalalan harta itu.

Apakah flexing sama dengan riya'? Sejenislah.
Hanya kalau dalam flexing, yang dipamerkan harta
seperti mobil mewah, motor gede, tas tenteng ma-
hal, cincin berlian dan harta-harta yang memancing
kekaguman orang karena mahalnya; riya'
memamerkan amal ibadah, yang semestinya di-
ikhlaskan untuk Allah. Kedua-duanya dimaksudkan
untuk menunjukkan ÔkeberhasilanÕ diri melebihi
orang-orang di sekitarnya. Di dalam pelajaran
akhlak, pamer dimasukkan dalam akhlaq madz-
mumah atau perilaku yang tercela, yang sebaiknya
dihindari oleh orang beriman.

Akan tetapi, bukankah Nabi Muhammad saw.
diperintahkan di dalam ayat terakhir dari surat 93/al-
Dhuha untuk menceriterakan nikmat yang dianuger-
ahkan Allah kepada beliau? Bukankah itu berarti
pamer? Kekayaan kan nikmat dan ketika di-
wartakan, orang yang mempunyai kekayaan itu kan
memamerkannya?

Nanti dulu!
Mewartakan nikmat yang diperintahkan kepada

Nabi saw. itu didahului penghiburan dari Allah kepa-
da beliau ketika orang-orang kafir membuli beliau
sehubungan dengan keterlambatan turun wahyu
sampai limabelasan hari. ÓTuhanmu telah mening-
galkanmu, hai Muhammad,Ó kata mereka. Tidak,
demikian ayat 3 dari surat di atas menyatakan, Allah
tidak meninggalkanmu dan tidak membencimu.
Bukankah Allah telah melindungimu ketika engkau
kecil dalam keadaan yatim piatu, menunjukkan jalan
ketika engkau tidak tahu mesti ke mana, dan mem-
buatmu keluar dari kepapaan?

Bagaimana mungkin Allah yang begitu sayang
kepadamu itu meninggalkanmu dan membencimu?

Mengingat semua itu, Nabi Muhammad disuruh-

Nya untuk memperhatikan dan
memberi pertolongan kepada
anak-anak yatim dan kepada
orang-orang miskin. Nabi
Muhammad dahulu juga yatim dan
miskin seperti mereka. Kita semua
pun dahulunya lemah tak berdaya,
lalu semakin bertambah kuat kare-
na limpahan kasih sayang Allah
melalui orang tua. Tidak semuanya
dapat menjadi kuat dan mandiri.
Ada banyak anak manusia yang
tetap atau menjadi lemah karena
berbagai sebab. Karena itu sikap

yang wajar bagi yang kuat dan kecukupan adalah
berbagi dengan mereka.

Keberhasilan dan kecukupan yang diperoleh seti-
ap orang sebenarnya adalah nikmat atau anugerah
dari Allah dan karenanya tidak semestinya hanya
dinikmati sendiri dan disembunyikan dari orang lain.
Itu harus diceriterakan dalam pengertian sebagian-
nya diberikan kepada orang lain yang mengalami
kesulitan dalam kehidupan. Menceriterakan atau
mewartakan keberhasilan itu tidak sama dengan
memamerkan, walaupun kedua-duanya berarti
membuka apa yang dimiliki kepada orang lain.
Bedanya,  pada yang pertama  pembukaan itu dilan-
dasi solidaritas atau ikut merasakan penderitaan
yang dialami orang lain dan karena itu diwujudkan
dalam mengulurkan tangan agar penderitaan itu
bisa diatasi. Pada yang kedua, tindakan selesai pa-
da menunjukkan bahwa diri mempunyai harta atau
sejenisnya dan ada kesan menunjukkan kelebihan
diri di dalamnya. 

Mewartakan nikmat (at-tahdits bi-ni'mati r-rabb)di-
dasari kesadaran bahwa keberhasilan itu adalah
nikmat dari Allah yang mesti diteruskan sebagiannya
kepada hamba-hamba Allah yang belum beruntuk.
Memamerkan kekayaan didasari perasaan kagum
akan diri sendiri dan tiada peduli kepada penderitaan
orang lain. 

Menunjukkan keberhasilan yang diperoleh de-
ngan usaha keras melalui berbagai rintangan dan
halangan juga dapat memberikan dorongan dan
menjadi pengingat bagi orang-orang yang sedang
dalam penderitaan: bahwa penderitaan itu dapat di-
atasi dengan usaha yang disertai doa. Allah tidak
akan meninggalkan orang yang berbuat dengan ca-
ra yang benar, tidak pula membiarkannya sendirian.
Karena itu, mewartakan nikmat Allah kepada kita di-
anjurkan, sedangkan memamerkan harta tidak. (*)-d

Prof Dr KH Machasin, Ketum MUI DIYdan
Dosen UIN Sunan Kalijaga.

PT BANK BPD DIY SERAHKAN ZAKAT MAL

Percayakan Lewat Masjid Jogokariyan
YOGYA (KR) - PT Bank

BPD DIY mengadakan dua

kegiatan di Masjid Jogo-

kariyan Yogyakarta. Kedua

kegiatan itu yaitu penta-

syarufan (penyerahan) zakat

mal kepada Baitul Mal

Masjid Jogokariyan. Selain

itu,  juga ada pentasyarufan

zakat mal yang dihimpun

Bazis PT BPD DIY kerja

sama dengan Yayasan Dana

Sosial al-Falah (YDSF) seba-

gai THR berbagi kebaikan

yang  disalurkan kepada gu-

ru-guru mengaji Alquran se-

DIY dan sekitarnya. 

Setelah kedua kegiatan

dari Bank BPD DIY itu, se-

lanjutnya dilakukan sosiali-

sasi dari Bank Indonesia (BI)

mengenai keaslian uang.

Ketiga kegiatan itu dilak-

sanakan di Masjid Jogo-

kariyan Yogya, Senin (17/4). 

Pentasyarufan zakat mal

yang dihimpun lewat Bazis

dari Bank BPD DIY senilai

Rp 100 juta diserahkan Agus

Tri Murjanto (Direktur

Pemasaran dan Unit Usaha

Syariah Bank BPD DIY)

kepada Ustaz Muhammad

Jazir ASP (Ketua Dewan

Syuro Masjid Jogokariyan). 

Sedangkan, penyerahan

berbagi kebaikan THR un-

tuk 49 guru mengaji Alquran

sebesar Rp 25 juta diserah-

kan Erin Septi Purwaning-

sih, Pengurus YDSF Yogya-

karta dan Hasib Sunarso

(Pimpinan Cabang BPD

Syariah) kepada perwakilan

ustaz dan ustazah yang di-

wakili secara simbolis oleh

Ustaz Yazid Zulfikar dari

Rumah Tahsin Masjid Jogo-

kariyan. Penyerahan zakat

mal Bazis Bank BPD DIY

kepada Masjid Jogokariyan

Yogya itu, juga dihadiri Dirut

PT BP Kedaulatan Rakyat

M Wirmon Samawi SE MIB.

Ustaz Jazir ASP mengata-

kan, pentasyarufan zakat

mal dari Bank BPD Syariah

kepada Masjid Jogokariyan

yang selanjutnya sebagai

amil dimanfaatkan sebagai

zakat produktif. 

"Kebetulan kita pengurus

Masjid Jogokariyan membeli

sebuah hotel Anugerah II di

Kaliurang Sleman, seharga

Rp 3,8 miliar. Hotel Badan

Usaha Masjid Masjid

(BUMM) Jogokariyan terse-

but kita beli dengan cara

mencicil (angsur). Hotel ter-

sebut nantinya sebagai sum-

ber pendapatan masjid, se-

hingga ke depannya Masjid

Jogokariyan punya peng-

hasilan dari hotel tersebut.

Hotel yang dibeli tadi jumlah

kamarnya baru ada 16 ka-

mar, tapi masih kelebihan ta-

nah seluas 1.600 M2. Hotel-

nya nanti akan kita bangun

untuk peningkatan kelas

dari melati menjadi bintang

III," ujar Jazir.              (Rar)-d

PENYIDIKAN KASUS PERKERETAAPIAN

KPK Lakukan Penggeledahan, Sita Rp 5,6 M
JAKARTA(KR) - Penyidik Komisi

Pemberantasan Korupsi (KPK) usai

melakukan penggeledahan terhadap

sejumlah lokasi terkait penyidikan

kasus dugaan korupsi di Direktorat

Jenderal Perkeretaapian (DJKA).

Hasilnya, menurut Kepala Bagian

Pemberitaan KPK Ali Fikri, penyidik

KPK menyita uang tunai Rp 5,6 mi-

liar.

"Rangkaian penggeledahan dimak-

sud diamankan bukti uang tunai de-

ngan jumlah Rp 1,8 miliar dan 274 ribu

dolar AS atau seluruhnya setara senilai

Rp 5,6 miliar rupiah," jelas Ali Fikri di

Jakarta, Senin (17/4).

Mengenai lokasi  yang digeledah, an-

tara lain Kantor Kementerian

Perhubungan, Kantor Direktorat

Jenderal Perkeretaapian, rumah para

tersangka dan kantor pihak swasta

yang menjadi rekanan. Dalam

penyidikan tersebut penyidik KPK

mengamankan sejumlah alat bukti

berupa dokumen yang diduga terkait

dengan kasus tersebut.

"Temukan yang diamankan terdiri

berbagai alat bukti diantaranya sejum-

lah dokumen proyek di Ditjen Per-

keretaapian," kata Ali seraya menye-

butkan, penyidik segera mempelajari

dokumen tersebut selanjutnya diser-

takan  untuk melengkapi berkas

perkara penyidikan.

Proses penggeledahan, menurutnya,

akan terus dilakukan di sejumlah

lokasi yang diduga menyimpan alat

bukti kasus tersebut. "Dalam kasus ini

kami masih terus kumpulkan alat buk-

ti di beberapa tempat lainnya yang

perkembangannya akan disampai-

kan," tutur Ali. (Ful)-d

KR-Abrar

Direktur Pemasaran dan Unit Usaha Syariah Bank BPD DIY Agus Tri Murjanto

(kedua kiri) menyerahkan zakat mal kepada Jazir ASP disaksikan Dirut PT BP

KR M Wirmon Samawi (kanan).


